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RINGKASAN 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelolaan Lapangan 

Merdeka Kota Malang oleh Pemerintah Kota Malang, serta menjadi wadah diskusi 

bagi para akademisi yang berminat untuk meningkatkan pertumbuhan profesional 

dan karir penelitiannya. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini: random sampling, pengumpulan data dengan alat penelitian, dan 

analisis data kualitatif atau statistik. Penelitian dilakukan dalam setting di mana 

peneliti berpartisipasi sambil mendokumentasikan data yang diperoleh dalam 

konteks budaya sebagai catatan lapangan untuk digunakan sebagai data penelitian. 

Dari temuan Penelitian tentang perubahan fisis terhadap fungsi-fungsi yang 

terjadi sebagai akibat dari perkembangan zaman, memungkinkan terjadinya 

perubahan bentuk yang secara otomatis mengubah fungsinya. Dari tahun 1981 

hingga 2020, bentuk dan fungsi Alun-Alun Merdeka Kota Malang mengalami 

empat fase transformasi yang berbeda, yang diulas di sini. Awalnya, alun-alun 

terdiri dari area berumput yang ditumbuhi pohon beringin. Pada tahap kedua dan 

ketiga, alun-alun menyusut, tetapi masih berupa lapangan yang dipenuhi rumput 

dan pohon beringin yang berfungsi secara administratif dan sosial budaya sejak 

digunakan untuk perdagangan. Situs yang dulunya taman kota, kini menjadi taman 

umum. 

Dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki komponen sejarah yang 

signifikan, yang terkait erat dengan pertumbuhan wilayah sekitarnya dan Kota 

Malang pada umumnya. Signifikansi historis dari transformasi fisik periodik 

Lapangan Merdeka, Kota Malang, secara intrinsik terkait. Dengan demikian, 

rehabilitasi 2015 secara signifikan mengubah aspek fisik Lapangan Merdeka Kota 

Malang menjadi taman kota kontemporer.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Malang dikenal dengan sebutan Kota Kembang Malang (MAKOBU) 

karena pada zaman dahulu Kota Malang merupakan kota yang asri dengan 

pepohonan dan bunga yang bermekaran dimana-mana, termasuk di lingkungan 

Alun-Alun Merdeka Kota Malang. Sebuah taman kota di pulau Jawa yang sering 

disebut sebagai "Alun-alun" dan berfungsi sebagai tempat rekreasi atau sosial bagi 

masyarakat. Alun-Alun Merdeka Kota Malang merupakan ruang terbuka publik 

primer dengan luas tanah 23.970m2 dengan bangunan fungsional di sekitarnya, 

salah satunya adalah gedung pusat pemerintahan di sebelah barat alun-alun. Alun-

alun yang dikelilingi oleh fungsi bangunan, berfungsi sebagai hub Kota Malang dan 

merupakan tempat berkumpul yang populer bagi masyarakat. Dalam konteks ini, 

maka perdebatan ruang terbuka publik di Lapangan Merdeka Malang dilihat dari 

tujuan dan bentuk bagian-bagian ruang terbuka publik yang dilihat secara umum. 

Potensi perubahan di masa depan dalam pengembangan kawasan Lapangan 

Merdeka Malang yang terletak di jantung kota sangat besar. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Wulandari (2001), Alun-alun Merdeka Kota Malang cenderung 

berkembang berdasarkan kepentingan dan kebutuhan sosial ekonomi masyarakat, 

dan perkembangannya relatif sulit dikendalikan. Cahyono (2008) sependapat, 

dengan alasan bahwa kualitas lingkungan telah menurun di sekitar alun-alun. - 

alun-alun pusat kota dengan revitalisasi beberapa bangunan lama yang diganti 

dengan struktur baru tanpa memperhatikan daya tarik bangunan atau sekitarnya. 

Menelaah posisi dan kondisi Alun-Alun Merdeka Malang saat ini dalam kaitannya 

dengan makna sejarah, citra kota yang harus disampaikan, dan tujuannya sebagai 

ruang publik, dalam rangka mempertahankan Kawasan Alun-Alun Kota Malang. 

Sejak abad kedua hingga keenam, Lapangan Merdeka Malang sudah ada (pra-

Hindu). Pada masa ini, bujur sangkar adalah lahan berbentuk persegi panjang yang 

dimanfaatkan untuk kegiatan seremonial. Selain itu, selama abad ke-7 dan ke-8 (era 

Kerajaan Mataram I), alun-alun merupakan produk arsitektur religius di mana raja 

menampilkan dirinya kepada rakyatnya dan di mana keraton mengadakan pesta-

pesta tertentu. Masuknya agama Hindu-Budha mempengaruhi periode waktu ini. 

Abad ke-9 dan ke-10 merupakan masa perubahan bagi Singosari, dan pada masa 

inilah alun-alun menjadi pokok dari setiap pusat kota kerajaan. Selanjutnya, 

terdapat alun-alun di masa kerajaan Majapahit, meskipun tidak berfungsi sebagai 

pusat kota / pusat pemerintahan kota selama periode Majapahit. Pada masa 

Majapahit, kerajaan berbentuk persimpangan suci, dan alun-alun menjadi 

komponen wilayah inti kerajaan (Hermanislemet 1999). Pada masa Kerajaan 

Demak (abad kelima belas hingga keenam belas), munculnya struktur masjid di 

sebelah barat alun-alun menandai pergeseran tata letak alun-alun. Hal ini sesuai 

dengan datangnya pengaruh Islam. Selain itu, pada masa Kerajaan Mataram II, 

yaitu pada abad ke-17 dan ke-18, keberadaan alun-alun berfungsi sebagai 



 

pertahanan kerajaan. Selama periode waktu ini, alun-alun terkait erat dengan 

konsep filosofis. Alun-alun Yogyakarta dan Solo mewakili desain periode ini. 

Sebagai perkembangan selanjutnya pada abad kesembilan belas (Zaman Belanda), 

pendirian Lapangan Merdeka di Kota Malang dimanfaatkan untuk kepentingan 

politik dan merusak kekuasaan pemerintahan adat. Perkembangan terakhir abad ke-

20, Lapangan Merdeka di Kota Malang, terinspirasi oleh komponen barat dan 

berkembang menjadi taman atau area publik tanpa makna khusus (Handinoto, 

1983). Secara berkala, Lapangan Merdeka di Kota Malang mengalami 

pertumbuhan dan reinterpretasi yang dipengaruhi oleh realitas politik dan 

pemerintahan setiap zaman. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kekhawatiran tentang fitur sejarah 

dan evolusi Kawasan Alun-Alun Kota Malang sehingga dapat diketahui potensi 

konservasinya. Selain itu, penelitian ini menyajikan pembahasan tentang 

pelestarian kawasan alun-alun sebagai upaya untuk menemukan dan melestarikan 

warisan budaya kota yang memiliki makna sejarah, peran simbolis, dan fungsi 

ruang publik yang beragam. Manfaat lainnya adalah penelitian ini dapat 

memberikan masukan bagi pemerintah daerah dalam membangun kawasan Alun-

Alun Merdeka Kota Malang yang biasanya merupakan kawasan pusat 

kota/kabupaten yang serupa dengan kawasan lain di Jawa. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Alun-Alun Merdeka di Kota Malang merupakan salah satu ruang terbuka kota 

yang mewujudkan filosofi dan memiliki estetika yang unik. Kualitas plot yang 

hilang di alun-alun Merdeka Kota Malang mungkin sulit untuk dipulihkan atau 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Meski perannya sebagai ruang terbuka 

tetap kuat dan terkadang berlebihan, transformasi alun-alun Merdeka Malang 

hampir tak terelakkan. Ada juga beberapa perubahan fisik di Lapangan Merdeka 

Malang, antara lain penambahan taman bermain dan renovasi air mancur dan 

berbagai fasilitas lainnya. 

Perubahan yang terjadi di Alun-alun Merdeka Malang merupakan akibat dari 

berjalannya waktu, sehingga bentuk dan tujuan alun-alun tersebut berubah. 

Transformasi ini dilihat dari perspektif bentuk dan fungsi, yang mengarah pada 

gagasan kuadrat konvensional tentang kekuatan, kosmos, dan peradaban. 

Perubahan terjadi jika dilihat dari segi fisik, namun jika dilihat dari segi fungsional, 

sebagian besar masih memiliki kesejajaran dengan pengertian alun-alun klasik, 

khususnya kekuasaan, kosmos, dan budaya. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan yang telah dikemukakan dalam latar belakang permasalahan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengidentifikasi perubahan fisik dan fungsi Alun-alun 

Merdeka Malang? 



 

2. Bagaimana menganalisis perubahan fisik Alun-alun- Merdeka Malang dan 

fungsi sosial sebagai ruang terbuka publik? 

 

1.4 Tujuan penelitian 

1) Mengidentifikasi perubahan fisik-fungsi Alun-Alun Merdeka Malang 

2) Menganalisis perubahan fisik dan fungsi sosial Alun-alun Merdeka  

 Malang sebagai ruang terbuka publik 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1 Bagi Ilmu Pengetahuan dan Penelitian, diharapkan dapat menjadi wadah 

penerapan informasi dan perluasan wawasan yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan profesional dan karir penelitian. 

2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi Pemerintah 

Kota Malang dalam penyelenggaraan Lapangan Merdeka Kota Malang, 

bagi pemerintah/pengelola. 

3 Kesadaran masyarakat bahwa alun-alun bukan untuk kegiatan komersial, 

sebagaimana didefinisikan oleh penguasa kolonial, telah mengakibatkan 

berbagai kerugian dan ketidakefektifan pemanfaatan alun-alun sebagai 

ruang terbuka publik yang sangat penting bagi masyarakat. 

  

 



 

1.6 Kerangka Pikir 

Kegiatan kerangka pikir secara ringkas diuraikan sebagai berikut pada (gambar 

1). 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 



 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Antariksa, 2007, Mengembalikan fungsi alun-alun Malang, Jurnal Teknik Lingku-

ngan Vol.7 No. 2 Malang Post. 

 

Aria Dirgantara, 2015. Kajian Trasformasi Bentuk dan Fungsi Alun-alun Kota 

Bandung Sebagai Ruang Terbuka Publik. Jurnal Online Institut 

Teknologi Nasional 

 

Anggit, P. 2019. Kualitas Taman Kota Sebagai Ruang Terbuka Publik Di Kota 

Surarkarta Berdasarkan Presepsi dan prefensi Pengunjung. 

 

Astri A, S. 2013 Transformasi Spasial - Teritorial Kawasan Alun-Alun Malang: 

 Sebuah Produk Budaya Akibat Perkembangan Jaman Jurnal Fakultas Teknik, 

Program studi Arsitektur, Universitas Widya Kartika 

 

Buku Profil Bidang Pertamanan Pemerintah Kota Malang Tahun 2014.http://i-

lib.ugm.ac.id/jurnal//.Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif. PT. 

Rajagrafindo. 
 

Creswell, J. 2013. Penelitian Kualitatif Dan Desain Riset. Pustaka Pelajar 

 Yogyakarta. 
 

Cahyono, H. T. 2008. Penataan baru Ditinjau Dari Karakter Bentuk dan Massa 

Bangunan Kuno Bersejarah di Kawasan Pusat Kota Malang. Skripsi. 

Tidak diterbitkan. Intitut Teknologi Nasional Malang. 
 

Dwinanto, S. Peningkatan Kualitas Lingkungan Fisik Alun - Alun Kota Yogyakarta 

Sebagai Ruang Publik Kota. Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota Vol. 

14 No.3/Desember 2003. Halaman 119 – 134. 

Darmawan, E. 2003. Teori dan Kajian Ruang Publik Kota. Badan Penerbit 

 Universitas Diponegoro Semarang. 

Dwinanato S. (2003). Peningkatan Kulaitas lingkungan fisik alun – alun Kota 

Yogyakarta sebagai ruang publik Kota. Jurnal Perencanaan Wilayah 

Kota Vol 14 No.3 / Desember 2003 Kota Yogyakarta. 

Edith Ni, 2006.“ Pengaruh Trasformasi Enclosure Framming”Terhadap Kualitas 

Kepublikan Ruang Terbuka Pusat Kota. Thesis Arsitektur Dengan 

Obyek Studi Alun-Alun Mandung. Program Studi Magister Teknik 

Arsitektur Program Studi Pasca Sarjana UNPAR Kota Bandung. 

Haryoto 1986, Dulu Ditulis (Aloen-Aloen atau Alon-Alon) Yang Menjelaskan 

Alun-Alun Dulu Merupakan Halaman Rumah Dalam Ukuran Yang Lebih 

Besar https://id.Wikipedia. Alun-alun. 
 

Handinoto. (1983), Alun-alun Merdeka Kota Malang dari waktu ke waktu selalu 

mengalami perkembangan dan pemaknaan kembali yang dipengaruhi oleh 

kondisi politik/pemerintahan pada jamannya masing-masing https://www. 

academia edu. Pelestarian Kawasan Alun-alun Merdeka Kota Malang. 
 

http://i-lib.ugm.ac.id/jurnal/
http://i-lib.ugm.ac.id/jurnal/
https://www/


 

Hermani S. (1999). Masa Kerajaan Demak (abad ke-15 sampai ke-16), perubahan 

keruangan Alun-alun terlihat pada munculnya bangunan masjid Jami di 

sebelah barat Alun-alun Merdeka Kota Malang masing 

https://www. Academia edu. Pelestarian Kawasan Alun-alun Merdeka 

Kota Malang. 
 

Haryanti, D. T. 2008. Kajian Pola Pemanfaatan Ruang Terbuka Publik Kawasan 

Bundaran Simpang Lima Semarang. Thesis Program Pascasarjana 

Magister Teknik Pembangunan Wilayah dan Kota. Universitas 

Diponegoro, Semarang. 
 

Haryadi & B. S. 2010. Arsitektur, Lingkungan dan Perilaku. Gadjah Mada 

University. Yogyakarta.  

Hakim (2005), Tinjauan Alun-alun Sebagai Ruang Terbuka Publik Reporstory ub. 

Ac Brawijara 

P.K. Malang, 2006 Database Program CSR Berupa RTH Publik. Bidang 

Pertamanan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Malang, 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No: 05/PRT/M/2008 Penoman 

Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Publik di Kawasan 

Perkotaan https.//www.hukum online. 

Ramadhan & W. M. 2015 Elemen Ruang Publik Jurnal Online Institut Teknologi 

Nasional 

Sari, A. A. (2013). Transformasi Spasial - Teritorial Kawasan Alun-Alun Malang: 

Jurnal Eco-Teknologi UWIKA Vol. I, Issue 1, Juli 2013 pp. 13-21. 

Fakultas Teknik, Program studi Arsitektur, Universitas Widya Kartika 

Surabaya. 

 Dwinanato S. (2003). Peningkatan Kulaitas lingkungan fisik alun – alun Kota 

Yogyakarta sebagai ruang publik Kota. Jurnal Perencanaan Wilayah 

Kota Vol 14 No.3 / Desember 2003 Kota Yogyakarta. 

Wijaya, 2017 Elemen Ruang Publik dan Masa Bangunan. Jurnal Online Institut 

Teknologi Nasional 

Wulandari. (2001), bahwa Alun-alun Merdeka, cenderung berkembang atas dasar 

kepentingan dan kebutuhan sosial ekonomi masyarakat dan perkemban

gannya relatif sulit dikendalikan masing. Pelestarian Kawasan Alun-alun 

Merdeka Kota Malang. 

Wulandari. (200), Studi Perkembangan Kawasan Alun-alun Kota Semarang 

Fakultas Teknis Universitas Brawijaya 

Zubaidi A. N. (2011). Ruang Publik dalam media baru (www.kaskus.us). Jurnal 

Ilmu Komunikasi, Vol 1, No.2, Oktober 2011. ISSN:2088-981X. 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

https://www/
http://www.hukumonline/
http://www.kaskus.us/

